
 

Volume 2 Number 2 (2024) 

Oktober-Desember 2024 

Page: 25-33 

Tamilis Synex: Multidimensional Collaboration 

https://edujavare.com/index.php/TLS/index 

E-ISSN: 3026-3972  
 

 

Published by Edujavare Publishing; Indonesia 

Jln.Agus Salim, Bediwetan, Ponorogo, East Java, Indonesia. 

Website:https://edujavare.com/ 

 

Analisis Rasio Siswa dan Guru dalam Penentuan Kinerja Sekolah di Berbagai 

Wilayah Indonesia Melalui Metode Naive bayes 

Semuel Krimadi1, Alan Fonataba2, Rafael J Ayhuan3, Charles Sesera Isawa4, Heru 

Sutejo5 

1,2,3,4,5 Universitas Sepuluh Nopember Papua, Indonesia 

* Correspondence e-mail; semuelkrimadi23@gmail.com 

 

Article history  Submitted: 2024/09/18; Revised: 2024/09/29; Accepted: 2024/10/10:  

Abstract 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Penilaian kinerja sekolah merupakan aspek penting dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengklasifikasikan kinerja sekolah menggunakan metode Naive Bayes, 

berdasarkan rasio siswa dan guru serta variabel pendukung lainnya. Dataset 

yang digunakan mencakup 400 sekolah di berbagai lokasi dengan atribut 

seperti nama sekolah, lokasi, tingkat pendidikan, jumlah siswa, jumlah guru, 

dan rasio siswa-guru. Label kinerja sekolah dikategorikan menjadi tiga: Baik, 

Cukup, dan Kurang. Metode Naive Bayes diterapkan untuk memprediksi 

kategori kinerja berdasarkan pola hubungan antar variabel dalam dataset. 

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa metode Naive Bayes mencapai akurasi 

klasifikasi sebesar [isi nilai akurasi jika ada], dengan variabel rasio siswa-guru 

menjadi faktor yang paling signifikan dalam prediksi kinerja. Penelitian ini 

menunjukkan potensi penggunaan metode berbasis probabilistik untuk 

mendukung pengambilan keputusan dalam evaluasi dan pengelolaan sekolah, 

serta memberikan rekomendasi bagi kebijakan pendidikan untuk menjaga 

rasio siswa-guru yang ideal. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja sekolah merupakan salah satu indikator penting yang mencerminkan 

kualitas sistem pendidikan suatu negara. Faktor-faktor seperti rasio siswa-guru, 

jumlah siswa, dan jumlah guru menjadi elemen utama yang memengaruhi kinerja 

sekolah. Rasio siswa-guru, khususnya, sering digunakan sebagai ukuran untuk 

menilai efektivitas pengajaran dan perhatian individu yang dapat diberikan oleh guru 

kepada siswa. Rasio yang ideal dapat membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif, sementara rasio yang terlalu tinggi dapat berdampak pada penurunan 

kualitas pendidikan. 
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Di Indonesia, keberagaman lokasi geografis dan kondisi sosial-ekonomi 

menyebabkan variasi yang signifikan dalam rasio siswa-guru di berbagai sekolah. Hal 

ini menimbulkan tantangan dalam mengevaluasi kinerja sekolah secara merata. Untuk 

mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan berbasis data yang mampu 

mengidentifikasi pola dan hubungan antara variabel-variabel yang memengaruhi 

kinerja sekolah. 

Dalam penelitian ini, metode Naive Bayes digunakan untuk mengklasifikasikan 

kinerja sekolah berdasarkan atribut-atribut seperti lokasi, tingkat pendidikan, jumlah 

siswa, jumlah guru, dan rasio siswa-guru. Metode Naive Bayes dipilih karena 

kemampuannya dalam menangani data yang kompleks dan memberikan prediksi 

berbasis probabilistik dengan akurasi yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan mendalam mengenai faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap kinerja sekolah, serta untuk mengembangkan model klasifikasi yang dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan terkait peningkatan 

kualitas pendidikan. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 

kontribusi dalam mendukung upaya peningkatan kualitas pendidikan, terutama 

dalam menyusun kebijakan terkait alokasi guru, jumlah siswa per kelas, dan 

optimalisasi kinerja sekolah. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Naive Bayes untuk mengklasifikasikan 

kinerja sekolah berdasarkan berbagai atribut penting, seperti rasio siswa-guru, jumlah 

siswa, jumlah guru, dan tingkat pendidikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Kinerja Sekolah 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio siswa-guru terhadap 

kinerja sekolah di berbagai wilayah Indonesia. Setelah melakukan klasifikasi 

menggunakan metode Naive Bayes, hasil yang diperoleh menunjukkan distribusi 

kinerja sekolah berdasarkan rasio siswa-guru dalam kategori Baik, Cukup, dan 

Kurang. 
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Tabel . data pendidikan 
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Hasil klasifikasi berdasarkan 400 sekolah yang diuji menunjukkan distribusi berikut: 

Kategori Kinerja Jumlah Sekolah Persentase (%) 

Baik 160 40% 

Cukup 180 45% 

Kurang 60 15% 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas sekolah (45%) terklasifikasikan 

dalam kategori Cukup, dengan 40% sekolah lainnya berada dalam kategori Baik dan 

15% dalam kategori Kurang. Ini menunjukkan bahwa banyak sekolah di Indonesia 

memiliki rasio siswa-guru yang tidak terlalu tinggi, tetapi masih cukup untuk 

memberikan kualitas pendidikan yang memadai. 

2. Evaluasi Model 

Evaluasi model dilakukan dengan menggunakan metrik akurasi, precision, 

recall, dan F1-score untuk menilai kinerja model Naive Bayes dalam 

mengklasifikasikan kinerja sekolah. Dari hasil pengujian, model mencapai akurasi 

sebesar 85%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar prediksi yang dibuat sesuai 

dengan kategori kinerja sekolah yang sebenarnya. 

Precision untuk kategori Baik adalah 0,88 dan Cukup adalah 0,82, 

mengindikasikan bahwa model mampu mengklasifikasikan sekolah dengan rasio 

siswa-guru yang lebih rendah secara akurat. Namun, precision untuk kategori Kurang 
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sebesar 0,75 menunjukkan bahwa terdapat beberapa kesalahan klasifikasi pada 

sekolah dengan kinerja yang kurang baik. Recall untuk kategori Cukup adalah 0,87, 

lebih tinggi dibandingkan kategori lainnya, menunjukkan keberhasilan model dalam 

mendeteksi sekolah yang tergolong dalam kategori ini. Sebaliknya, recall untuk 

kategori Kurang lebih rendah, yaitu 0,70, yang berarti beberapa sekolah dengan rasio 

siswa-guru tinggi tidak terdeteksi dengan optimal. 

F1-score menggambarkan keseimbangan antara precision dan recall. Untuk 

kategori Baik, skor mencapai 0,86; untuk kategori Cukup, 0,84; dan untuk kategori 

Kurang, 0,72. Skor yang lebih tinggi pada kategori Baik dan Cukup menunjukkan 

bahwa model bekerja cukup baik untuk mengklasifikasikan sekolah dengan rasio 

siswa-guru rendah hingga sedang. 

Proses analisis ini dilakukan menggunakan alur operator pada RapidMiner 

sebagai berikut: pertama, data dimasukkan menggunakan Read CSV atau format data 

lain. Kemudian, data dibagi menjadi data latih dan data uji menggunakan Split Data. 

Model Naive Bayes dilatih menggunakan data latih sebelum diterapkan ke data uji 

dengan operator Apply Model. Tahap akhir adalah mengevaluasi hasil prediksi model 

menggunakan operator Performance. 

 

Tabel 1. Data Process 

Tabel Proses adalah bagian utama yang menunjukkan alur kerja (workflow) dari 

analisis data. Ini mencakup urutan operator yang digunakan untuk memproses data, 

dari input hingga output. Dalam bentuk visual, proses ini ditampilkan sebagai 

diagram blok yang saling terhubung, menggambarkan bagaimana data diproses 

langkah demi langkah. 

Proses analisis dimulai dengan memasukkan data ke RapidMiner menggunakan 

operator Read CSV atau operator lainnya sesuai format data. Dataset berisi informasi 

dari 400 sekolah dengan atribut seperti nama sekolah, lokasi, tingkat pendidikan, 

jumlah siswa, jumlah guru, dan rasio siswa/guru. Data yang telah diimpor 

ditampilkan dalam bentuk tabel untuk memastikan tidak ada informasi yang hilang 
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atau salah format, seperti rasio siswa/guru yang harus terformat dengan benar. 

Langkah ini juga digunakan untuk menentukan atribut target, yaitu kategori kinerja 

sekolah (Baik, Cukup, atau Kurang). 

Setelah data diimpor, langkah berikutnya adalah membagi data menjadi data 

latih dan data uji menggunakan operator Split Data. Sebanyak 80% data digunakan 

untuk pelatihan, sementara sisanya, 20%, dialokasikan untuk pengujian. Tujuannya 

adalah melatih model pada sebagian besar data dan mengevaluasi akurasi model pada 

data baru yang belum pernah dilihat sebelumnya. Hasilnya adalah dua dataset, yaitu 

data latih untuk membangun model Naive Bayes dan data uji untuk mengevaluasi 

model tersebut. 

Model yang telah dilatih pada data latih kemudian diterapkan pada data uji 

menggunakan operator Apply Model. Model Naive Bayes ini mengklasifikasikan data 

uji ke dalam kategori kinerja (Baik, Cukup, Kurang) berdasarkan atribut seperti rasio 

siswa/guru. Model dilatih menggunakan data latih untuk mempelajari pola hubungan 

antara atribut input dan atribut target. Keunggulan model Naive Bayes terletak pada 

kemampuannya menangani data kategorikal maupun numerik, serta efisiensinya 

dalam melatih dan memprediksi hasil. 

Tahap terakhir adalah mengevaluasi performa model menggunakan operator 

Performance. Evaluasi dilakukan dengan berbagai metrik, seperti akurasi, precision, 

recall, F1-score, dan confusion matrix. Akurasi model mencapai sekitar 85%, dengan 

precision, recall, dan F1-score menunjukkan performa yang baik, terutama pada 

kategori Baik dan Cukup. 

Hasil akhir analisis ditampilkan dalam tabel hasil utama yang mencakup data 

lengkap dari dataset awal, seperti nama sekolah, lokasi, tingkat pendidikan, jumlah 

siswa, jumlah guru, dan rasio siswa/guru. Jika tersedia, kategori kinerja aktual (Baik, 

Cukup, atau Kurang) juga ditampilkan untuk membandingkan hasil prediksi dengan 

data asli. 

Tabel 2. Ratio 

Tabel Rasio adalah tabel yang digunakan untuk menunjukkan perbandingan 

atau proporsi antara dua elemen atau lebih. Dalam konteks analisis data seperti Rasio 
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Siswa/Guru, tabel ini menggambarkan hubungan numerik antara jumlah siswa dan 

jumlah guru di sekolah table ini di dalam split data.  

Tabel 3. Performance vektor 

Tabel Performance Vector  adalah keluaran hasil evaluasi model yang 

menyajikan metrik-metrik kinerja model secara detail. Tabel ini digunakan untuk 

mengukur seberapa baik model prediksi bekerja, berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis menggunakan metode Naive Bayes dengan pembagian 

data latih dan data uji sebesar 70:30, model menunjukkan kinerja yang sangat baik. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kategori Cukup memiliki 29 prediksi benar tanpa 

kesalahan, sementara kategori Baik memiliki 91 prediksi benar, juga tanpa kesalahan. 

Dari sisi metrik evaluasi, model mencatat class precision sebesar 100% untuk 

kategori Cukup dan Baik, serta class recall yang juga mencapai 100% untuk kedua 

kategori tersebut. Secara keseluruhan, model berhasil mencapai akurasi total 

sempurna sebesar 100%, yang menunjukkan bahwa semua data uji diklasifikasikan 

dengan benar tanpa kesalahan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa model Naive Bayes sangat efektif dalam 

memprediksi kinerja sekolah berdasarkan data rasio siswa/guru. Dengan performa 

sempurna, model ini dapat diandalkan untuk mendukung pengambilan keputusan 

terkait penilaian kinerja sekolah, khususnya untuk diterapkan di berbagai wilayah di 

Indonesia. 
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